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ABSTRAK 

Pelayanan air bersih oleh PDAM di Desa Lalangon masih belum menjangkau ke seluruh bagian 

desa. Sehingga dilakukan pengembangan sistem pendistribusian secara terpadu dengan mengetahui debit 

kapasitas sumber Taposan, menghitung total kebutuhan air bersih dan hidran umum untuk 25 tahun kedepan 

dengan menggunakan program Epanet 2.0. Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu metode analisis 

deskriptif dan kuantitatif. Teknik analisis data yang dilakukan untuk skema jaringan air bersih menggunakan 

program Epanet 2.0 dengan data input peta, pipa, dan node. Hasil yang diperoleh berupa debit kapasitas 

sebesar 0,152 L/detik, sedangkan kebutuhan total air bersih 2,7444 L/detik, jumlah hidran umum 27 unit 

dengan kapasitas 10,541 , dan alur jaringan distribusi dengan program Epanet 2.0 yang dimulai dari 

inlet hingga sambungan rumah. 

Kata Kunci : Air bersih, Hidran Umum, dan Epanet 2.0. 

 

1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyediaan air bersih untuk masyarakat 

mempunyai peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan standar kesehatan lingkungan serta 

dapat meningkatkan taraf/kualitas hidup 

masyarakat. Walaupun pada kenyataannya 

penyediaan air bersih bagi masyarakat di 

Indonesia masih mengalami beberapa 

permasalahan yang cukup kompleks dan sampai 

saat ini hal tersebut masih belum dapat diatasi 

sepenuhnya, sedangkan kebutuhan air bersih 

masyarakat terus meningkat.  

Penanganan kebutuhan air bersih dapat 

dilakukan dengan berbagai cara yaitu disesuaikan 

dengan kondisi dan sarana yang tersedia. Di 

daerah perkotaan sistem penyediaan air bersih 

menggunakan sistem perpipaan. Sistem tersebut 

dikelola oleh perusahaan daerah air minum 

(PDAM). Sedangkan di pedesaan yang masih 

belum masuk jaringan PDAM masyarakat 

memilih memanfaatkan sumber air baku berupa 

sumur bor, pompa air, dan sumber mata air. 

Desa Lalangon merupakan salah satu 

daerah di Jawa Timur yang berada di Kecamatan 

Manding, Kabupaten Sumenep dengan luas 

wilayah 2,83  dan jumlah penduduk pada 

tahun 2019 sebanyak 1.779 jiwa serta persentase 

lahan pertanian sebesar 61,97  dari luas 

wilayah. Dengan demikian sebagian besar 

pekerjaan penduduk di Desa Lalangon bermata 

pencaharian sebagai petani. Untuk memenuhi 

kebutuhan air di daerah ini memanfaatkan air dari 

sumur bor, pompa air dan jaringan distribusi dari 

salah satu sumber mata air yang berada di 

kampung Taposan. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan berupa informasi dan kondisi yang 

tersedia, bahwa pemanfaatan sumber air Taposan 

tersebut kurang optimal sedangkan kualitas dan 

kuantitas air yang tersedia cukup potensial jika 

dimanfaatkan sekaligus untuk kebutuhan air 

bersih Desa Lalangon yang lebih luas. Karena dari 

hasil pengamatan debit aliran sumber mata air 

Taposan terus stabil bahkan tidak mengalami 

kekeringan saat musim kemarau. 

Daerah yang terlayani oleh jaringan air 

bersih sumber mata air tersebut hanya terbatas 

sampai 12 rumah penduduk yaitu sebanyak 11 KK 

(Kepala Keluarga), hal ini menyebabkan 

masyarakat lain yang tidak terjangkau oleh sistem 

distribusi tersebut mengalami kesulitan air bersih 

sehingga mereka lebih memanfaatkan air baku 

berupa sumur bor dengan kedalaman 6 – 8 meter. 

1.2 Batasan  Masalah 

1. Menghitung Q kapasitas sumber air Taposan  

2. Mengetahui kebutuhan total air bersih Dusun 

Lalangon hingga 25 tahun ke depan  

3. Menghitung perencanaan hidran umum yang 

dibutuhkan  
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4. Mengetahui pendistribusian air bersih 

Sumber Taposan dengan aplikasi epanet 2.0  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah merencanakan 

pengembangan sistem penyediaan air bersih 

sumber Taposan secara terpadu. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah 

memberikan informasi pengetahuan tentang 

bagaimana menghitung kebutuhan air bersih serta 

bagaimana mengelola sistem jaringan air bersih 

yang baik. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1  Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

deskriptif dengan metode yang digunakan adalah 

metode observasi. Hasil penelitian ini bertujuan 

untuk menyelesaikan masalah atau keadaan sesuai 

dengan kondisi yang ada. 

2.2 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Lalangon 

Kecamatan Manding Kabupaten Sumenep. 

Jumlah penduduk pada tahun 2019 sebanyak 

1.779 jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) 

sebanyak 651. 

 
Gambar 1. Peta Desa Lalangon 

2.3  Prosedur Pengumpulan Data 

a. Data Primer 

 Data primer data yang diperoleh berdasarkan 

observasi dan wawancara mendapatkan data awal 

tentang daerah penelitian untuk mendapat 

gambaran umum daerah penelitian. Data yang 

didapatkan berupa data jumlah pengguna, data 

elevasi tanah, dan foto bangunan sumber Taposan.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh 

dengan teknik studi pustaka yang dilakukan 

dengan cara mengumpulkan dari dokumen, arsip, 

atau buku. Data yang diperoleh berupa data 

penduduk lima tahun terakhir, data monografi 

desa, dan peta layout Desa Lalangon. 

2.4 Teknik Analisis Data 

1. Untuk menghitung total kebutuhan air 

bersih yang dilakukan yaitu menentukan 

proyeksi jumlah penduduk, proyeksi jumlah 

fasilitas sosial ekonomi, menghitung 

kebutuhan air bersih domestik dan non 

domestik, dan fluktuasi kebutuhan air. 

Tahapan tersebut menggunakan metode 

analisis kuantitatif. 

2. Untuk menghitung kebutuhan hidran 

umum menggunakan standar perencanaan 

sistem penyediaan air minum. Tahapan ini 

menggunakan metode analisis kuantitatif. 

3. Untuk mengetahui pendistribusian air 

bersih dengan aplikasi Epanet 2.0 dengan 

menyiapkan peta digital wilayah, membuat 

model sistem jaringan, memasukan data 

simulasi pipa dan junction, melakukan run, 

dan menampilkan hasil analisa. Tahapan 

tersebut  menggunakan metode analisis 

deskriptif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa Ketersediaan Debit 

Data debit kapasitas digunakan untuk 

membandingkan ketersediaan debit sumber 

Taposan dengan kebutuhan total air bersih Desa 

Lalangon yang dibutuhkan. Dari hasil pengukuran 

debit yang dilakukan melalui observasi 

didapatkan debit kapasitas sumber air Taposan 

sebesar 0,152 L/detik. Pengukuran debit 

dilakukan secara langsung menggunakan ember 

berukuran 1 liter dan stopwatch android dengan 

lima kali pengukuran. 

3.2 Analisa Pertumbuhan Penduduk 

Proyeksi pertumbuhan penduduk pada 

penelitian ini menggunakan tiga metode yaitu 

metode aritmatik, metode geometrik, dan metode 

least square. Kemudian didapatkan nilai koefisien 

uji korelasi yang dipilih adalah hasil perhitungan 

yang mendekati angka 1. 

Tabel 1 

Nilai Koefisien Uji Korelasi dari Ketiga Metode 

Metode Koefisien Uji Korelasi 

Aritmatik 0,934 

Geometrik 0,935 

Least Square 0,883 

 

 

 



Tabel 2 

Hasil Perhitungan Ketiga Metode 

 
 

3.3 Analisa Pertumbuhan Fasilitas Sosial dan 

Ekonomi 

Tabel 3 

Proyeksi Fasilitas Sosial Ekonomi 

 
 

3.4 Kebutuhan Air Bersih Domestik 

Berdasarkan standar kebutuhan air bersih 

domestik Desa Lalangon, nilai konsumen air rata–

rata perorang 80 L/Hari/Jiwa untuk kategori V. 

Tabel 4 

Kebutuhan Air Domestik 

 

3.5 Kebutuhan Air Non Domestik 
Untuk mengetahui jumlah kebutuhan air non 

domestik dihitung berdasarkan pada standar yang 

telah ditentukan. Masing – masing fasilitas 

disesuaikan dengan kategori standar kebutuhan air 

Departemen Pekerjaan Umum (PU). 

Tabel 5 

Kebutuhan Air Non Domestik 

 
 



3.6 Fluktuasi Kebutuhan Air 

Tabel 6 

Fluktuasi Kebutuhan Air  

 

3.7 Desain Hidrolis Hidran Umum 

Untuk perencanaan hidran umum kriteria 

pelayanan hidran umum 100 jiwa/unit. Dengan 

perhitungan kebutuhan hidran umum yaitu jumlah 

penduduk (Pn) dibagi dengan keriteria pelayanan 

hidran umum, sebagai berikut : 

 

 

3.8 Desain Hidrolis Reservoir 

Kapasitas berguna reservoir diambil 20% 

dari total kebutuhan harian maksimum (Qmax) 

yaitu 4,9400 L/detik atau 0,00494 /detik. 

 

 

 
 

 

3.9 Desain Sistem Jaringan Distribusi Air 

Bersih (Epanet 2.0) 

 

 
Peta dan Koordinat Desa Lalangon 

 
Skema alur yang direncakan 

 

 

 



4.  KESIMPULAN 
1. Debit kapasitas sumber Taposan Desa 

Lalangon sebesar 0,152 L/detik diperoleh 

dari hasil observasi dengan pengukuran 

secara langsung. 

2. Kebutuhan total air bersih dalam kurun 

waktu 25 tahun Desa Lalangon Kecamatan 

Manding Kabupaten Sumenep yaitu 

sebesar 2,7444 L/detik. 

3. Jumlah hidran umum berdasarkan hasil 

perhitungan sebanyak 27 unit hingga tahun 

2044 dengan kapasitas 10,541  dan 

dimensi yang direncanakan (3 x 2 x 2,5) m. 

4. Pendistribusian jaringan air bersih 25 tahun 

kedepan direncanakan menggunakan 

program Epanet 2.0 dengan alur dimulai 

dari sumber air (inlet), pipa transmisi, 

reservoir, pipa primer, node, pipa skunder, 

dan berakhir di hidran umum atau 

sambungan rumah.  Dengan jumlah node 

25 titik, panjang pipa primer 36 hingga 254 

m, panjang pipa skunder 53 hingga 205 m, 

elevasi tertinggi 90 m, dan elevasi terendah 

34 m. 
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